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Abstrak 

 

Semua aspek kehidupan sekarang ini sudah semakin dimudahkan teknologi, termasuk 

auditing dan akuntansi. Seorang tenaga akuntan dituntut untuk mampu mengikuti arus 

perkembangan zaman. Usaha yang dapat dilakukan salah satunya dengan menguasai 

berbagai software akuntansi. Audit internal adalah pekerjaan untuk mengevaluasi 

perusahaan dalam mengurus keuangan. Fraud adalah kecurangan, sering kali terjadi di 

perusahaan, namun dapat dikendalikan dengan beberapa hal termasuk audit internal. Tujuan 

penelitian ini membuktikan bahwa audit internal memiliki peran dalam pengendalian 

kecurangan yang sering kali terjadi di perusahaan, terutama pengendalian fraud 

menggunakan teknologi. Metode penelitian menggunakan kualitatif studi literatur dengan 

sumber-sumber penelitian berasal jurnal yang relevan sebanyak delapan jurnal. Hasil 

penelitian adalah pengendalian fraud di era digital yang bisa dilakukan audit: deteksi, 

investigasi, pemantauan dan evaluasi serta tindak lanjut atas tindak fraud dengan penerapan 

metode Whistleblowing system, penggunaan software khusus audit, aplikasi audit seperti 

Electronic Data Interchange (EDI) dan metode lainnya. Dapat disimpulkan dari hasil 

penelitian ini dengan kecurangan semakin beragam, solusi dari permasalahan ini adalah 

perusahaan harus mengambil tindakan dengan memperkuat pengawasan internal dengan 

ditunjang kemajuan teknologi informasi pula. Audit internal berperan besar dalam 

pengendalian fraud. 

 

Kata Kunci: Audit Internal; Fraud; Fraud Triangle Theory; Pengendalian; Era Digital. 

 

Abstract 

 

All aspects of life today have been facilitated by technology, including auditing and 

accounting. An accountant is required to be able to keep up with the times. One of the efforts 

that can be done is by mastering various accounting software. An internal audit is a job to 

evaluate the company's financial management. Fraud is a fraud, which often occurs in 

companies, but can be controlled by several things, including internal audits. The purpose 

of this study is to prove that internal audit has a role in controlling fraud that often occurs 

in companies, especially controlling fraud using technology. The research method uses a 
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qualitative study of literature with research sources from eight relevant journals. The results 

of the research are fraud control in the digital era that can be audited: detection, 

investigation, monitoring and evaluation as well as follow-up on fraud by implementing the 

Whistleblowing system method, using special audit software, auditing applications such as 

Electronic Data Interchange (EDI) and other methods. It can be concluded from the results 

of this study that fraud is increasingly diverse, the solution to this problem is that companies 

must take action by strengthening internal controls supported by advances in information 

technology as well. Internal audit plays a major role in fraud control. 

 

Keywords: Internal Audit; Fraud; Fraud Triangle Theory; Control; Digital era. 

 

PENDAHULUAN 

 

Dunia saat ini berada di era digital, semua bidang telah mengalami digitalisasi dan 

berpengaruh bagi kehidupan manusia. Banyak sendi-sendi kehidupan manusia yang 

mengalami perubahan akibat dari perkembangan teknologi yang sangat cepat. Teknologi 

sangat mendukung proses kerja yang pada awalnya memerlukan waktu yang relatif lama 

menjadi dapat terselesaikan dengan waktu yang relatif singkat dengan hasil yang memuaskan 

(Pratama, 2017). Peranan teknologi saat ini telah menjadi fasilitas utama bagi berbagai sektor 

kehidupan manusia dan memberikan andil besar terhadap perubahan-perubahan serta 

pengembangan yang mendasar pada berbagai bidang diantaranya bidang ekonomi-keuangan 

perusahaan. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi membawa perubahan yang sangat spesifik 

terhadap akuntansi. Akuntansi memiliki suatu rangkaian proses yang disebut sebagai sistem 

untuk menyajikan laporan keuangan yang diperlukan oleh pihak internal dan eksternal 

perusahaan. Sistem akuntansi saat ini sistem ini disebut Sistem Informasi Akuntansi dimana 

proses akuntansi digabungkan dengan komputerisasi dan digitalisasi sehingga siklus akuntansi 

dapat berjalan dengan lebih optimal dan terjadi peningkatan kualitas, kepercayaan serta 

keobyektifitasan sebuah laporan keuangan. Sistem Informasi Akuntansi adalah instrumen 

organisasional yang merupakan bagian dari Sistem Informasi dan Teknologi (SIT), diciptakan 

sebagai fasilitas untuk membantu kegiatan pengelolaan dan pengendalian dalam lingkup 

ekonomi-keuangan suatu perusahaan (Grande et al., 2011). 

Di dalam akuntansi, teknologi mengefektifkan pekerjaan, meningkatkan ketelitian. 

serta keakuratan data hasil perhitungan akuntansi. Adanya beragam aplikasi dalam akuntansi 

memberikan kemudahan dalam memasukkan transaksi bisnis maupun melakukan penyesuaian. 

da bagian dalam akuntansi yang memerlukan proses berpikir dari manusia dan tidak dapat 

tergantikan oleh komputer. Di masa yang semakin canggih, seorang tenaga akuntan dituntut 

untuk mampu mengikuti arus perkembangan zaman, usaha yang dapat dilakukan salah satunya 

dengan menguasai berbagai software akuntansi terbaru serta menguasai berbagai fasilitas 

modern lain yang dapat menunjang keoptimalan sistem akuntansi.  

Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi mengalami perubahan dari manual system 

dengan tenaga manusia, menjadi Computer-Based Transaction System dan Database System 

yang didukung oleh komputerisasi. Sistem Informasi Akuntansi berbasis digital membantu 

akuntan dalam melakukan pencatatan laporan keuangan karena data-data serta hal lain yang 

dibutuhkan sudah terintegrasi dalam sistem komputer dan sudah sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku.  

Perkembangan akuntansi berkaitan dengan SIA berbasis komputerisasi dalam 

menyajikan laporan keuangan akan berpengaruh terhadap praktik pengauditan. Perubahan 

proses akuntansi akan mempengaruhi  proses  audit karena  audit merupakan suatu bidang 
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praktek yang menggunakan laporan keuangan (produk akuntansi) sebagai objeknya (Elisabeth, 

2019). 

Kegiatan dalam manajemen keuangan semakin kompleks dan beragam dan laporan atas 

kegiatan-kegiatan keuangan tersebut harus tetap dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Kesalahan harus diminimalisasi bahkan diharapkan tidak terjadi kesalahan karena keuangan 

terutama akuntansi merupakan sesuatu yang vital karena tentu akan berdampak pada sektor 

lain dalam suatu entitas.  

Akan tetapi faktanya, pada manajemen keuangan terutama laporan terkait keuangan 

acap kali terdeteksi unsur kesalahan bahkan pemalsuan. Meningkatnya  kompleksitas  aktivitas 

bisnis memberikan peluang terhadap meningkatnya  risiko kesalahan dalam penyajian maupun 

penafsiran laporan keuangan dalam suatu  perusahaan (Nugroho, 2009). 

Potensi terjadinya kecurangan (fraud) dalam perusahaan cukup besar mengingat 

komponen keuangan yang tidak sedikit dan proses nya yang rumit sehingga memungkinkan 

oknum baik pegawai secara individu atau kelompok dalam bentuk manajemen melakukan 

kecurangan berupa pemalsuan data-data keuangan untuk keuntungan pribadi atau kelompok 

yang bertentangan dengan tujuan perusahaan. Pada umumnya, profesi yang mempunyai 

peluang yang cukup besar untuk melakukan fraud adalah manajemen. Pengungkapan 

(exposure) suatu kecurangan belum menjamin tidak terulangnya kecurangan tersebut baik oleh 

pelaku yang sama maupun oleh pelaku yang lain.  

Di era 4.0 masih sering ditemukan adanya tindakan fraud di beberapa perusahaan. 

Tindakan fraud ini jelas merugikan perusahaan. ACFE Global melakukan sebuah penelitian 

yang hasilnya menunjukan bahwa tiap tahunnya ada rata-rata 5% dari pendapatan organisasi 

menjadi korban fraud yang dimana kasus fraud ini harus dikendalikan dan menjadi 

tanggungjawab perusahaan itu sendiri.  

Pada 2019, beberapa kasus fraud terjadi di berbagai belahan dunia. Perusahaan besar 

yang mungkin memiliki sistem manajemen keuangan yang baik terkait erat dengan aktivitas 

penipuan. Contoh penipuan yang terjadi di perusahaan besar seperti Facebook dan Google. 

Modus operandi yang umum adalah mencegat dan mengirim email seolah-olah itu asli dari 

mitra bisnis perusahaan. Kasus fraud tidak hanya terjadi di luar negeri saja, tetapi juga di 

Indonesia, salah satunya adalah poles laporan keuangan oleh Garuda Indonesia. Skandal 

keuangan yang dialami Garuda Indonesia merupakan contoh laporan keuangan yang curang 

atau fraudulent statement.  

Fraud tidak dapat dihilangkan sepenuhnya, namun adanya audit internal dapat 

membantu mengendalikan risiko perusahaan terkait kasus fraud. Jika audit internal bekerja 

secara efektif dan melakukan aktivitas audit sesuai aturan, maka dapat menghalangi potensi 

terjadi fraud ataupun mengawasi kualitas keuangan perusahaan secara berkala, serta 

memberikan tindakan apabila terdeteksi kemungkinan terjadi tindak kecurangan.  

Audit internal hadir dan berperan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan serta 

membantu pihak manajemen dalam pengawasan kinerja keuangan perusahaan dengan baik 

(Agusta, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa di era digital 

teknologi informasi saat ini berperan dalam seluruh kehidupan manusia maka tidak menutup 

kemungkinan fungsi audit internal berpengaruh serta berperan dalam mendeteksi dan 

melakukan pengendalian fraud. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Faktor Penyebab Seseorang Melakukan Fraud 

Fraud Triangle Theory 

Teori yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada 1953 yang mengungkapkan 

alasan dibalik seseorang yang melakukan fraud dan situasi kecurangan bisa terjadi. 

 

 

Gambar 1 The Fraud Triangle Theory 

 
Sumber :  (Usman et al., 2022) 

 

Faktor yang bisa menjadi penyebab kecurangan atau fraud terjadi tidak lepas dari 

konsep segitiga kecurangan, yaitu sebagai berikut. 

1. Tekanan (pressure),  

situasi di mana seseorang mengalami kesulitan, kebutuhan yang tidak bisa seseorang 

ceritakan ke orang lain (Utama et al., 2018). Bisa berbentuk tekanan finansial, 

kebiasaan buruk, dari pekerjaan, dan lainnya (Suryani et al., 2021).  

2. Kesempatan (opportunity),  

dapat dipahami sebagai situasi dan kondisi yang ada pada setiap individu (Sukirman 

& Sari, 2013) atau situasi/kondisi yang memungkinkan seseorang melakukan kegiatan 

yang memungkinkan terjadinya fraud, dapat disebabkan kurangnya pengawasan, 

wewenang yang disalahgunakan (Utama et al., 2018). 

3. Rasionalisasi (rationalization),  

karakter atau sifat seseorang yang membiarkan serta membenarkan pelaku fraud 

untuk melakukan kesalahannya. Contohnya dengan mengganti auditor untuk 

menutupi kecurangan yang dilakukan mereka (Edi & Victoria, 2018). Membuat para 

pelaku fraud umumnya menemukan berbagai alasan secara logis untuk memvalidasi 

tingkah-laku mereka (Sukirman & Sari, 2013). 

 

GONE Theory  
Dikemukakan Jack Bologne pada 2006, merupakan alasan yang mendasari seseorang 

melakukan praktik kecurangan.   

Faktor Greed dan Need adalah faktor yang berkaitan dengan individu atau kelompok 

pelaku sebagai kecurangan baik anggota organisasi maupun diluar organisasi. Sedangkan 

faktor Opportunity dan Exposure merupakan faktor yang berhubungan dengan organisasi 

sebagai korban perbuatan kecurangan seperti instansi, organisasi serta masyarakat yang 

terdampak kerugian materiil (Neva & Amyar, 2021). 

1. Keserakahan (greed).  
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Seorang manusia dasarnya selalu merasa tidak cukup puas atas pencapaian yang ia 

peroleh, keinginan tidak terbatas sehingga selalu ingin memiliki sesuatu yang ada di 

hadapannya.  

2. Kebutuhan (need).  

Pandangan, pemikiran serta keperluan oknum terkait dengan aset yang dimiliki 

perusahaan/instansi/organisasi tempat ia bekerja.  

3. Tekanan (pressure).  

Situasi yang dihadapi pegawai dalam bekerja dapat menumbuhkan motif dalam 

seseorang untuk melakukan kecurangan.  

4. Kesempatan (opportunity). 

Situasi yang memberikan kesempatan untuk seseorang melakukan fraud selalu ada 

pada setiap kedudukan, umumnya terjadi karena lemahnya pengendalian dan 

pengawasan serta penyalahgunaan sebagai pemegang kekuasaan. 

 

Audit 
Audit adalah sebuah proses sistematis yang dilakukan oleh seorang yang mempunyai 

kompetensi dan bersikap independen mengenai perolehan serta evaluasi atas bukti secara 

objektif (Elisabeth, 2019). 

 Audit merupakan suatu proses memperoleh serta bukti secara objektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi, tujuan untuk memutuskan 

tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tadi menggunakan kriteria-kriteria yang 

sudah ditetapkan, dan memberikan akibat – hasilnya pada pemakai yang berkepentingan 

((Mulyadi 2008) dalam ((Elisabeth, 2019)) 

 

Audit Internal  
Audit internal merupakan fungsi evaluasi yang dikembangkan secara bebas di dalam 

substansi untuk menyelidiki dan menilai aktivitas-aktivitas sebagai wujud pelayanan terhadap 

organisasi perusahaan (Hery (2017:238) dalam (Agusta, 2020)). 

Peran audit internal: melakukan evaluasi bentuk dan aktualisasi penanganan internal, 

manajemen risiko, serta pengelolaan pada penetapan pencapaian tujuan organisasi. Auditor 

internal meninjau keefektifan, keefisienan, ketundukkan kegiatan organisasi terhadap 

ketentuan perundang-undangan dan kontrak, termasuk ketetapan-ketetapan internal organisasi, 

tugas auditor internal selain tujuan pelaporan keuangan (Cahyadi, 2016). 

Auditor internal berfungsi mendukung manajemen dalam upaya preventif dalam 

mendeteksi dan mengidentifikasi fraud yang ada pada suatu substansi (perusahaan) 

(Zelmiyanti & Anita, 2015). 

 

Fraud   
Fraud (dalam bahasa Indonesia “kecurangan”), adalah seluruh tindakan yang 

dikerjakan seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari pihak yang lain dengan cara yang 

tidak benar (M., 2019). Fraud adalah penggelapan, penyalahgunaan jabatan, perampasan, 

kebohongan, sifat yang tidak baik, kecerobohan, penggelapan pajak, penyuapan, penindasan, 

perampasan, kekeliruan laporan (Sinaga (2008) dalam ((Fahmi & Syahputra, 2019).  

 

Jenis-Jenis Fraud 
Jenis kecurangan: penyalahgunaan aset perusahaan, korupsi, penipuan laporan 

keuangan, seperti memanipulasi data dalam laporan keuangan sehingga tidak menunjukkan apa 

yang sebenarnya terjadi, dan korupsi (Alfian & Rahayu, 2019). 

1. Asset Misappropriations 
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Dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu, penyalahgunaan aset dalam bentuk tunai 

misal penggelapan uang tunai, mengambil cek dari pelanggan. Jenis lainnya adalah 

pengalihan dana, misalnya dalam bentuk cashless, misalnya untuk pengayaan pribadi 

dengan menggunakan jasa lembaga. 

2. Fraudulent Statements 

Umumnya melibatkan pemalsuan laporan keuangan perusahaan. Dibagi dua, yaitu 

financial fraud dan non-financial fraud. Contoh: melebih-lebihkan pendapatan dan 

meremehkan kewajiban atau beban, bukti transaksi yang dipalsukan, dan mencatat 

transaksi yang lebih besar atau lebih kecil dari yang sebenarnya. 

3. Corruption 

Penipu secara keliru menggunakan pengaruh mereka dalam transaksi bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi atau institusi dengan melanggar kewajiban mereka 

kepada pemberi kerja atau hak orang lain.  

 

Ciri-ciri di dalam kecurangan atau fraud di era digital dapat dilihat sebagai berikut, yaitu;  

1. Input Fraud,  

penjahat hanya perlu memahami cara kerja sistem komputer untuk menyembunyikan 

tindakannya. 

2. Process Fraud,  

karyawan yang menggunakan fasilitas perusahaan untuk keuntungan pribadi dan 

merusak produktivitasnya. 

3. Computer Instructions Fraud,  

tindakan yang dilakukan dengan memanipulasi perangkat lunak perusahaan. 

4. Data Fraud,  

dengan mengubah atau merusak file-file tentang data perusahaan.  

 

Menurut Tunggal (Tunggal (1993:129) dalam (M., 2019) computer fraud dibagi dalam 

beberapa jenis, yaitu: 

a. Thefts of Data 

b. Thefts of Equipment, yaitu hardware and software MSW 

c. Sabotage, yaitu penyerangan secara fisik pada fasilitas atau komponen 

komputer yang berakibat sistem tidak dapat beroperasi. 

d. Service Theft, yaitu pemakaian tanpa diotorisasi atas sumber daya komputer. 

e. Financial Fraud, yaitu pencurian dana, pemprosesan financial, penggunaan 

komputer untuk mengalihkan properti secara ilegal.  

 

Era Digital 
Era digital adalah masa di mana berbagai peran di kehidupan mayoritas diambil oleh 

internet (Nanda et al., 2020). Teknologi yang berkembang membawa semakin banyak 

perubahan contohnya adalah membentuk semua serba digital sehingga gaya hidup manusia 

serba elektronik (Rumapea, 2019). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni penelitian yang bertujuan untuk 

mengerti fakta mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian, contohnya perilaku, pikiran, 

motivasi, perbuatan, dan lainnya secara keseluruhan, dengan cara deskripsi pada model kata-

kata serta bahasa, di dalam konteks konkret yang apa adanya serta menggunakan aneka macam 

metode alamiah (Zed, 2008). 
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Metode pengumpulan data diambil dari beberapa jurnal relevan. Data diolah dengan 

menggunakan studi literatur. Studi literatur sendiri adalah serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah 

bahan penulisan (Mestika, 2008). 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder dari jurnal 

relevan. Hasil data diambil dari kesimpulan beberapa jurnal relevan untuk dianalisis dan 

disimpulkan sehingga menemukan hubungan dari permasalahan tersebut. Studi literatur yang 

dilakukan terkait peran audit internal dalam pengendalian fraud yang dilakukan secara 9 tahun 

terakhir (2014-2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fraud di Era Digital  
 Seluruh pegawai, terutama di sektor keuangan, dituntut memiliki integritas dalam 

dirinya. Dengan terjadinya fraud, maka integritas pegawai patut dipertanyakan karena tindakan 

fraud tidak mencerminkan implementasi dari sikap integritas. Integritas merupakan sikap etis 

seseorang untuk mempertahankan ideologi serta memiliki komitmen tinggi yang ditunjukkan 

dengan perilakunya (Schlenker, 2008). Integritas diri adalah bentuk ketahanan diri seseorang 

agar terhindar dari berbagai tekanan sehingga tidak mengutamakan kepentingan pribadi dan 

mengabaikan kepentingan orang banyak (Gea, 2014). Sikap jujur, transparan, berani dan 

bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan harus dimiliki oleh seseorang yang 

berintegritas (Sukriah et al., 2009).  

Menurut W. Steve Albrecht dan Chad D. Albrecht, fraud didefinisikan sebagai sebuah 

istilah yang mencakup berbagai cara yang bisa dimanfaatkan oleh kecerdikan seorang individu 

untuk mendapatkan keuntungan dari hal lain namun dilakukan dengan representasi yang tidak 

benar (Albert et al., 2015). Tindak fraud dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti pemalsuan 

laporan keuangan, korupsi dan penyalahgunaan aset perusahaan. 

ACFE  2020  menyampaikan  bahwa  perilaku  kecurangan laporan keuangan rendah, yakni 

hanya terjadi 10%, namun biaya yang ditimbulkan oleh tindakan ini cenderung tinggi. 

Aktivitas manajemen keuangan termasuk praktik akuntansi mengalami perkembangan 

seiring berkembangnya teknologi informasi. Di masa yang semakin modern, maka terjadinya 

tindak fraud juga semakin canggih dengan bantuan teknologi. Era industri 4.0 dekat dengan 

teknologi, sehingga tidak terlalu memerlukan banyak tenaga atau input dari manusia.  

Kecurangan atau fraud merupakan tantangan bagi perusahaan karena menjadi 

penghambat dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan sehingga harus menjadi perhatian 

penting bagi pihak manajemen atau pengambil keputusan. Kecurangan (fraud) adalah salah 

satu tindakan pemalsuan atau tindakan tidak benar yang dilakukan dengan berencana atau tidak 

sengaja (Islahuzzaman (2012 : 156) dalam (Batubara, 2020)). Aktivitas pelaporan data-data 

keuangan dalam suatu entitas yang telah mengalami perubahan menggunakan alat digital, 

menyebabkan potensi pemalsuan data atau aktivitas kecurangan lainnya semakin besar.  

Kecurangan di masa sekarang sering disebut Computer Fraud, yaitu tindakan melawan 

hukum menggunakan komputer sebagai alat atau sebagai objek, yang digunakan untuk 

memperoleh keuntungan ataupun tidak, dan merugikan orang lain. Menurut definisi lain, 

Computer Fraud merupakan setiap penipuan atau penggelapan yang dilakukan dengan 

mengubah program komputer, files, data, operasi, peralatan, atau media yang dapat 

menyebabkan kerugian finansial organisasi yang sistem komputernya telah dimanipulasi. 

Termasuk juga pencurian pencurian informasi komputer, penggunaan waktu komputer untuk 

keuntungan pribadi, dan skema dimana pemerintah, bisnis atau masyarakat sebagai pihak 

korban.  
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Teknologi informasi seperti komputer memudahkan seseorang yang hendak melakukan 

penipuan. Computer fraud dapat terjadi dalam berbagai bentuk, salah satunya penciptaan 

ekuitas pendanaan, apabila di pemerintah fraud terjadi dalam bentuk pencurian persediaan, 

pemalsuan transaksi, pembayaran penipuan, serta pencurian informasi rahasia milik 

pemerintah.Kasus penipuan komputer utama menunjukkan bahwa manipulasi transaksi 

merupakan metode penipuan yang paling sering terjadi.  

Perusahaan dapat mengurangi potensi terjadi fraud dengan cara melakukan pemisahan 

tanggung jawab, pengendalian program, pengendalian file, organisasi pusat komputer, 

memisahkan fungsi perencanaan pada sistem dengan fungsi lainnya, dan proses dan hasil kerja 

pegawai di awasi serta di monitor serta tidak dilepas tanggung jawab sepenuhnya agar tidak 

terjadi penyalahgunaan tanggung jawab. 
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terhadap risiko penipuan dan 
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eksekutif. 
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mengungkapkan situasi tersebut 
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Audit Internal Berbasis Sistem Digital dalam Pengendalian Fraud 
Fraud apabila terjadi secara berulang-ulang pada suatu perusahaan dapat diartikan 

bahwa perusahaan perlu menerapkan regulasi atau kebijakan untuk mengendalikan terjadinya 

fraud. Pengendalian secara internal diperankan oleh auditor perusahaan. Audit internal 

berperan sangat besar dalam untuk mengendalikan serta mengevaluasi aktivitas kegiatan 

perusahaan terutama dalam pencegahan fraud (Suginam, 2017). Audit  internal  senantiasa 

mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian dan memberikan rekomendasi intern perbaikan 

jika ditemukan kelemahan-kelemahan. Bentuk tindak preventif yang dapat dilakukan pihak 

audit internal yaitu sistem pengendalian dalam perusahaan harus diperketat, pengendalian 

transaksi dan audit harus dilakukan secara berkala tidak hanya untuk meminimalkan 
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kesempatan fraud namun juga menjamin bahwa fraud dapat mudah dideteksi dan segera 

mendapat tindak tegas.  

Perkembangan teknologi yang pesat harus dimanfaatkan audit internal dalam 

membantu mempercepat proses pengungkapan kecurangan, membantu menjaga, dan 

mengungkapkan kejahatan di dalam dunia internet atau cyber crime. Perkembangan teknologi 

inilah yang harus diperhatikan dengan pengawasan yang ketat dan menjadi suatu tantangan 

bagi internal auditor, karena harus meminimalisir kecurangan di dalam suatu perusahaan. 

Internal auditor harus memiliki bekal yang mumpuni dalam perkembangan teknologi, agar bisa 

mendeteksi fraud dan potensi kecurangan yang terus berkembang.  

Kecurangan atau fraud yang bisa dideteksi oleh seorang audit internal yaitu, melihat 

adanya perubahan di dalam laporan keuangan dan biasanya disitulah tanda kecurangan. Selain 

itu, audit internal bisa melihat atau melakukan pemeriksaan aset, pengeluaran, kewajiban, 

rekening pendapatan dan ekuitas, karena disitulah rawan terjadinya kecurangan. Dalam 

mengungkapkan praktik fraud, ada beberapa teknik atau pendekatan untuk mendeteksinya, 

yaitu; a). melihat dan analisis bukti dan data yang ada, b). menyusun hipotesis, c). hipotesisnya 

diuji dengan bukti yang ada, d). melihat dan memperbaiki hipotesis yang sudah ditemukan 

(Wulandari et al., 2021). 

Usaha mengendalikan fraud yang dilakukan audit dengan memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mempermudah auditor membuat kertas kerja audit dan monitoring kinerja 

keuangan perusahaan yang dilakukan secara berkala. Implementasi teknologi informasi dapat 

memenuhi kebutuhan informasi terkait dunia bisnis dengan cepat, tepat waktu dan relevan 

sehingga dapat memudahkan untuk melakukan deteksi atas kesalahan dan kecurangan baik 

sengaja ataupun tidak (Wilkinson & Cerullo, 1997). Software audit digunakan dalam 

membantu pengambilan dan analisis data keuangan dengan menampilkan data audit serta 

analisis statistik secara spesifik. Aplikasi yang dapat membantu pengendalian Fraud di era 

digital salah satunya adalah Electronic Data Interchange (EDI) atau bisa disebut dengan 

pertukaran data elektronik (Suryani et al., 2021). 

Menurut Rustiarini & Sunarsih, metode yang efektif dalam mengungkapkan fraud 

adalah whistleblowing system (Rustiarini & Sunarsih, 2015). Whistleblowing menggunakan 

sistem pengaduan yang dinilai penting dan efektif untuk mengungkapkan adanya kecurangan 

yang menjadi wadah bagi seorang whistleblower untuk melaporkan jika adanya kecurangan 

(fraud) oleh pihak internal dari perusahaan (Nugroho, 2009). Teknik ini membantu internal 

auditor dalam pengendalian fraud, karena semakin baik penerapan whistleblowing system di 

suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi pula tingkat pengendalian fraud yang dilakukan.  

 

SIMPULAN 

 

Era teknologi yang semakin berkembang membuat kemudahan di berbagai bidang, 

tidak terkecuali akuntansi dan auditing. Kemudahan ini sejalan dengan bertambahnya 

kecurangan atau fraud yang terjadi di kalangan pergawai perusahaan. Fraud Triangle Theory 

mengemukakan teori penyebab seseorang melakukan tindak kecurangan (fraud), yakni tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), hal ini yang membuat 

pelaku terdesak dan memiliki pemikiran untuk melakukan fraud. Solusi dari permasalahan ini 

adalah perusahaan harus mengambil tindakan dengan memperkuat pengawasan internal 

dengan ditunjang kemajuan teknologi informasi pula. Audit internal berperan besar dalam 

pengendalian fraud. Fraud dapat dikendalikan apabila audit internal dapat dengan baik 

melakukan tugasnya dari mulai melakukan pencegahan, deteksi, investigasi, pemantauan dan 

evaluasi serta tindak lanjut atas tindak fraud. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan 

penerapan metode Whistleblowing system, penggunaan software khusus audit, aplikasi audit 

seperti Electronic Data Interchange (EDI) dan metode lainnya sebagai bentuk pengendalian 
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fraud di era digital. Sehingga, di era digital ini seorang audit internal harus menguasai teknologi 

yang berkembang dan membantu pencegahan fraud yang terjadi. Dengan demikian penulis 

menyarankan untuk menerapkan audit internal berbasis digital melalui aplikasi digital untuk 

mengendalikan dan mencegah adanya kecurangan terjadi. 
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